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RINGKASAN

(PE) yang Dipelihara Secara Intensif di Kecamatan Sendana Kabupaten Majere. (D
bawah bimbingan F. P. Sumbugg sebagai pembimbing utama, Sjamsuddi
Garentjang dan Tafi Murniati masing-masing sebagai pembimbing anggota).

ANZAR (45 95 035 033). Pertumbuhan Anak Kambing Jantan Peranakan Etiavy

Penelitian ini bertujuan untuk mengetshui bobet badan anak khusus pada anz.l’
kambing jantan Peranakan Ettawa (P:E) vang sedang bertmnbufl yang dipelihary
secara intensif Sehingga diharapkan sebagai bahan informasi kepada masyaraka)
m;ngenai kemampuan pertambahan berat badan anak kambing jantan Peranakar
Ettawa (PE) yang sedang bertumbuh.

Pepelitian ini menggmakan ansk kambing janian Peranaken Ettawa (PE)
sebanyak 20 ekor yang berumur antara 1 sampai 4,5 bulan. Penentuan umut
diperoleh dari informasi pemilik ternak. Kemudian penimbangan dilakukan sekalf
dalam dua minggu selama 3 bulan. -

Data diclah dengan regresi linier dengan pendekatan kurva estimasi paket dari}
program SPSS (Statistic Program for Service Solution) for Windows 9.0, sidik ragam
yang memmjukkan pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BN'I‘)

Hasil penslifian menunjukkan bahwa vmur berpengaruh sangat nyata terha.dapT
pertumbuhan anak kambing jantan Peranalkan Ettawa (PE).

Rata-rata pertambahan berat badan yang diperoleh pada umur. 1 bulan sebesar

4,20 kg, umur 2 bulan sebesar 7,44 kg, umur 3 bulan sebesar 8,75 kg, umur 4 bulan

sebesar 12,00 kg dan umur 4,5 bulan sebesar 12,75 kg. Dari hasil persamaan regresi"




linier yang mana nilai Y = 4,305 + 0,706X dengan nilai koefisien determinasi (R?)

adalah 0,982. Nilai ini menunjukkan bahwa pertambahan berat badan dipengaruhi

oleh pertambahan umur.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia ferdapat beberapa jenis ternak yang oleh rakyat dipelihara untuk
berr;acam-macmn tujuan. Salah satu dari ternak yang sedang digalakkan adalsh
temak_ kambing. Te;'nak kambing mudah dikembangbiakkan dan mudah
pem;hharaannya,dl samping menghasilkan daging, kulit dan juga susu. - ‘

Pemeliharaan ternak kambing khususnya di pedesaan merupakan suatn usaha-
yang sifatnya {orun temurun dan membudaya di kalangan masyarakat pedesaan. Ini
d@m dibuktilkan bahwa tidak sedikit masyarakat yang menaruh minat untuk beternak
kambing, hanya saja kem;ampuan mereka sangat terbatas sehingga ussha untuk
memelihara ternak kambing masih belum meluas. )

Kambing Peranakan Eftawa (PE) merupakan L’mnlﬁné persilangan  antara™
kambing Kacang dan kambing Eitawa, yang berasal-usul dari India fermasuk
kambing dwiguna yakni penghasil daging dan susu yeng sangat digemari oleh
masyarakat.

Pengembangan ternzk kambing sangat potensial bila diusahakan secara
komersial, dengan pertimbangan bahwa umur kedewasaen dan umur kebuntingan
pada ternak kambing lebih pendek dibanding depgan sapi dan kerbau. Usaha t.enlak
kambing relatif lebih murahr ya;lg Hanya memerfukan fasilitas dan pengelolaan yang
sederhana.

Pola pertumbuhan ‘anak kambing dipengaruhi oleh berbagai hal antara lain
bangsa, umur, makanan, lifter size dan produksi sus.u induknya. Penyebab utama

produltivitas ternak yang rendah pada daerah tropis adzlah kualifas pakan yang




-

rendah dan Ketidakcukupzn fersedianya pakan. Iklim, lingkungan dan ketinggian
tempat sangat berpengaruh besar terhadap kualitas dan kuantitas produksi hijauan
pakan, ini berarti bahwa ternak hams beradaptasi dengan pakan yang tersedia dengan
linglongan sekitarnya.

Sehubungan dengan hal tfersebut, maka dilakukan pen;zifﬁan uatuk melibat
fingkat pertumbuan anzk kembing jatan Peranaken Btawa (PE) yang dipelihara
secara intensif di Kabupaten Majee. ] | N 1.

Penelitian ini bertyjuan untuk mengetahui babot badan anak khus:Js pada anak
jantan Peranakan Ettawa (PE) yang sedang bertumbub ym;gt dipelihara secara
intensif. :

Penelitian ini  diharapkan dapat meml?eri “informasi kepada masyarak;t
mengenai kemampuan pertambahan berat badan anak Ecmﬂbing jantan Peranakan

Bitawa (PE) yang sedang bertumbuh.

*




L.

TINJAUAN PUSTAKA

Ganiaaran[}nnn'l‘e rnak Kambing Peranakan Ettawa (PE)

Py

Kambing Peranakan Ettawa (PE) merupakan hasil persilangan antara kambing

Kacang dengan Efawa yang sudsh beradapfasi dengan kondisi alam Iudonesxa.

_ Benfuk tubuh kambmg Peranakan Eftawa (PE) terletak di antara kambmg Ettawa. dan

kambing Kacang. Kambing Peranakan Eftawa (PE) merupakan kambing tlpe,

dwiguna yaitu sebagai penghasil daging dan susu. Wama bulu belang hitam, merah,
coklat dan léadang-kadang putih, muka cekung dan daun telinga panjang dan terkulai
ke bawsah (Murtidjo, 1992).

Jenis kambing yang banyak dipelihara petani ternsk adalah jenis kambing

Peranakan Ettawa (PE) dengan postur tubuh yang lebih besar dibanding dengan

.._\

‘kambing Kacang dan telinga menggantung. Kambing ini pada awalnya dldatang!m
e

. dari India (kambmg Jamnafari). Persilangan antara kedua jenis Icambmg ini berm_juan

=

untuk meningkatkan kualitas kambing Kacang (Setiadi, 1991). \ ~ -

b

Kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan antara kambing Ettawa dan
kambing Kacang yang dikenal sebagai kambing Peranakan Ettawa (PE) dan terdapat
banyak di sekitar pesisir Pulan Jawa. Bentuk tubuh daﬁ sifat-sifatnya berada di antara
kambing Ettawa dan kambing Kacang. Perbedsan yang jelus antars jantan Ettawe
dan jantan Jawarandu dapat terlihat jik; kambing Lttawa janten dicarmpur dengan
sekelompok betina fidak akan terjudi keributun, tetupi sebaliknya pada kambing
Jawarandn akan timbul kegaduhan di antara kam!;iug tersebut (Sumoprastowo,

1980).

-

=




Kambing jantan menunjukkan peningkatan berat lahir hingga umur 10 bulan
dengan rata-rata berat badan 22,5 kg. Setelah ifu di antara umur 11 sampai 15 bulan
lﬂj.ll pertumbuhan sangat lambat dan berat baden pada umur 15 bulan hampir sama
dengan berat umur 10 bulan (Wodzicka, 1993).

Jenis kelamin memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap berat badan
dimana faktor umur yang sama ternak:jantan,lebih-berat-dibanding dengan ternak
betina. Pada sebagian mamalia perbedaan jenis kelamin menysbabkan perbedasn

proporsi tubuh (Dinkel, 1965). VY R e,

Pertumnbuban dan Perkembangan Jarinoan Tubuh

Pertumbuhan adalah pertambahan berat badan atay vkuran tubuh ses;Jai-dengan
umur. Sedangkan perkembangan adalah berhubungan dengan adanya perubahan
ukuran serta fungst dari berbagai bagian tubuh semenjak embrio sampai dewasa.
Proses pet'h:n;buhan pada awalnya berlangsung lambaf, cepat kemndian kembali
menurun dan akhirnya berhenti (Sugeng, 1992).

Bentuk dan wkuran fubuh dapat dijadikan sebagai kriteria untuk peningkatan
mute. Pada species ternak yang sama terdapat perbedaan benfuk dan ukuran tubuh
antara individu, Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan proporsi relatif l;agian
tubuh antara safu dengan yang lmin dan terhadep ternek secars keseluruhan,
Sedangkan bentuk tubuh pada berbagai tingkat perkembangan tubuh adalak hasil dari

laju pertumbuhan ya;lg berbeda pada berbagai ukuran (Kidwell, 1955).

Devendra dan Burns (1970) menggolongkan kambing dengan kategori menurut

ukuran fubuhnya, dengan menggunskan tinggi badan sebagai kriteria. Ketiga




Lelompok tersebut adalah: jenis besar (di atas 65 cm), jenis kecil (51 — 65 cm) dan
Jenis kerdil (di bawah 50 cm). Selanjutnya dikateken bahwa jenis yang besar
beratnya 20 — 63 kg, jenis kecil beratnya 19 — 37 kg, dan jenis kerdil beratnya
18-25ke

Menmurut Anggorodi (1984), ‘bahwa pertumbuhan murni ‘mencakup'
perh;I;lbuhaﬂ dalam beniuk dan serfa jaringan-jaringan pembangunan sep;arti ul:at,
daging, otof, tulang dan semua jaringan lainmya. Ensminger (1968) mengemukakan
bahwa pertumbuhan adaleh pertambahan besarnya otot-otof, tulang, organ dian
bagian tubuh lainnya, °

Pertambahan berat badan skibat dari bertambah besaraya otot dan jaringan-
jaringan pada hewm; muda, sedangkan pada hewan tua akibat dari penimbunan

lemak. Kecepatan pertumbuhan semakin berkurang dengan bertambahnya unmr dan
akhirnya pertumbuhan berhenti sama sekali (Wello, 1986). '

Menurut Anggorodi (1980), semakin tinggi berat badan semakin besar jumlah
nuirisi yang dibufuhkan unfuk bertumbuh, dengan demikian berat lahir yang finggi
membutuhkan nutrisi yang lebih besar sehingga pertambahan berat badan akan lebih
{inggt. Besar kecilnya ukuran tubuh fernak kambing bukan sualn ubnrim usiz lemnak
kambing, karona dapat terjadi kambing yang fua akan tetapi kuarus akibat
pemeliharaan yang kurang bai.k ataupun karena penyakit sehingga terlihat seperti
kambing yang masih berusia muda (Murtidjo, 1992). |

Abubakar dan Harmadji (1980) menyatakan bahwa terdapat hubungan posifif

antara lingkar dada, tinggi pundak serta panjang badan dengan bobot hidup.




Pertambahan berat badan yang tinggi setelah ternak dilzhirkan berbeda-beda
tergantung pada bangsa, tatalaksana, keadaan makanan dan penyakit (Preston Willis,

1992).

a

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuban dapat digelongkan menjadi

dua yaifu: M

1. Fekior lingkungan yang meliputi pengaruh iklim, makanan, kesehatan atau
penyakit dar manajemen.

2. Faktor genetik yang difurunkan oleh tetnanya, namun kedua faktor ini tidak dapat
béicerj a secara terpisah tetapi saling mempengaruhi (Webster dan Wilson, 1972).

Pertumbuhan dan perkembangan jaringan tubuh dapat dipengaruhi oleh jp_nis‘/
kelamin, bangsa, umur, makanan dan kondisi ternak serta hormon (Campbell \dal_l_\ :
Lasley, 1975). . Ny
—l

Jumlzh anak yang dilahirkan akan berpengarvh terhadap pertumbuhan ternak.
Kelahiran tunggal mempunyai tingkat perfumbuhan yang lebih finggi dari pada
kelahiran kembar (Williamson dan Payne, 1993).

Perbedaan komponen karkas karena pengaruh jenis kelamin disebabkan. oleﬁ
adanya perbedaan kerja honnon Gonadirofin (Hafes dan Dyer, 1969; Cole dan
Lawrie, 1974). Jenis kelamin berpengaruh terhadap pertumbuhan jaringan komponen
karkas terutama lemak (Berg dan Butterfield, 1976).

Soeparno (1982), menyatakan bahwa nutrisi, umur, bangsa, dan jenis kelamin

adalah merupakan faktor yang sering berhubungan erat dan biasanya secara bebas

-




untuk bersama-sama mempengarubi komposisi karkas. Setiadi (1987) menyatakan,
bahwa faktor-»ihlcto;' wakiu beranak, musim beranak, ketersediaan pakan dapat
berpengaruk terhadap 1aju pertumbuhan anak kambing.

Wodzicka (1993) menyatakan bahwa jumlah konsumsi pakan adalah
merupakan faktor yang penting yang menentukan jumlah zat-zat—makanan yang
didapat oleh ternak dan selanjuinya mempengaruhi perfumbuhan dan perkembangan
jaringan tubuh. Selanjutnya Jafferi (1962) mengemukakan bahwa wmur suatu ternak
berpengaruh terhadap pertumbuhan dimana pertumbuban berpengaruh terhadap

komposisi air suss yang dihasilkan.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tenpat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaifn bulan Februari sampai April

2001 di Kelurshan Mosso Dhua Kecamatan Sendana Kabupaten Majene,

Materi Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan anak kambing jantan Peranakan Eftawa
(PE) sebanyak 30 ekor yang berumur antara 1 —4,5 bulan.
Alat yang digunakan adalah timbangan yang berkapasitas 120 kg *y‘axlig

befrnerek Alto dengan tingkat ketelitian 0,1 kg, -

Prosedur Pernelitian VL
a2 Penantuan nmur -
Dalam penclitian ini penenman umur kambing jantan Peranakan Ettawa
‘berdasarken dengan keterangan dari pemiliknya.
b. Peubah yang diukur
Penimbangan dilakukan sekali dalam dua minggu selama dua bulan. Bobot
anak kambing diukur dengan menggunakan timbangan, dimana diukur dengan
cara meﬁggendong kambing di ates limbangan kemudian jumlah bobot badan
yang terbaca pada skala dikurangi dengan bobot badan orang yang menggendong

pada wakta penimbangan,




Pengolahan Data

Data diolah dengan regresi non lirear dengan pendekatan kurva estimasi paket
dari program SPSS (Stafistic Program for Service Solution) for Windows 9,0
(Al Husin, 2001).
Rumus Matematik:
Y=a+bX
Keterangan:

Y = Variabel tak bebas (umur)

X = Variabel bebas (berat badan)
) P_ZXiYi_—(ZXi)(ZYi)
ny Xi* -3 Xi)* : .
? L L EYEX)- (XX
. ny Xi* — (3 Xi) -




HASII, DAN PEMBAHASAN

Gambaran Unaen Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Keluraban Mosso Dhua Kecamatan Sendana
Kabupaten Majene, secara geografis berbatasan dengan:
s Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Malunda.
¢ Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecarnatan Pamboang,
¢ Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Adolang.
¢ Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makasear.
Berdasarkan data yang diperoleh di Kecamatan Sendana secara umum Keadaan
iklim di semua desa dalam kecamatan ini sama yaits pada bulan Juli sainpai
Noveémber terjadi musim kemaran dan bulan Desember sampai bulan Juni Vterjadi
musim hujan. |
Kecamatan Sendana memiliki luas wilayah 608 km? dengan ketinggian \t*enp*m"'*
berkisar 500 meter di atas permukaan laut. Keadaan tanah di daerah ini fsebagian
dataran dan sebagian pegummgan dan mengandung batu-batuan. Pakan ternak
kambing vyang diberikan terdiri dari rumput lapangal;, kacang-kacangan serta

lamtorogun serta deun-daun yang ferdiri dari daun nangka, daun pisang dan

sebagainya.
Jenis ternak yang dipelihara oleh masyarakat di Kecamatan Sendana dapat

dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Populasi Ternak Menurut Jenisnya di Kecamatan Sendzana Kabupaten

Majene
No. Jenis Ternak Populasi Ternak
1996 1997 1998 1999 2000
1. | Sapi 7.151 7.191 7.365 7.501 7.700
2. | Kerban 1.451 1.83¢6 1.891 1.858 1.886
3. | Kuda 450 491 503 547 554
4. Kambing 46.129 55.352 58.119 64.758 66,395
5. | Ayam buras 04.996 113.796 119486 125460 128.615
6. | Iik 5.005 6.006 6.253 6.566 6.664

Sumber: Kantor Dinas Peternakan Xabupaten Majene

Tabel 1 menunjukkan bahwa potensi ternak kambing di Kecamatan Sendans’,
cukup besar dengan populast sckitar 66.395 ckor. Hal ini discbabkan kfuuf:{i{imx
kambipg tidak memerlukan pemeliharaan yang kompleks dibandin‘; dengan fegakf

lainnya, serta memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. _

. Secara umum sistem pemeliharaan ternak kambing di Kecamatan Sendana

bersifat intensif dimana ternak sepanjang hari di dalam kandang. Makanan yang
disediakan olel pemilik temak yaitu Legum (daun lamtoro, gamal) daun kelapa,
daun pisang tanpa makanan tambahan (konsentrat). Tipe kandang yang digunakan
_ adalah model panggung yang terbuat dari bahan yang sangat sederhana. Kemudian di
bawah kandang terdapat lubang guna untuk menampung kotoran (feaces)- yang
ukurannya disesuaikan dengan tipe kandang. Koforan ini sebagian besar
dimanfaatkan oleh petani untuk dijadikan pupuk.
Sistem perkawinan padaa umumnya dilakukan dengan kawin alam dimana

sebahagian besar petani di daerah ini mengawinkan ternaknya pada saat timbul birabi
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pertama yaitn rata-rata pada umnr 10 sampai 12 bulan. Kemudian setelah proses
kelahiran anak dibiarkan bersama induknya untuk menyusui selanjutnya pada umur 3
bulan dilakukan penyapihan.

Petani di Kecamatan Sendana pada umumnya memelihara kambing Peranakan
Ettawa. Kambing ini dikenal sebagasi- kambing tipe dwiguna yang dapat
menghasilkan susu dan daging, tetapi di Kecamatan Sendana ternak ini dipelihara
dengan tujuan utama untuk menghasilkan daging. Sedangkan fungsi lain dari ternak
kambing ini sebagai penghasil susu terabaikan.

Pengaruh Pertambahan_Usar terhadap Perfumibuhan Berat Badan Anak
Kambing Jantan Peranakan Ettawa (PE)

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap sejumlah anak kambing
jantan Peranakan Ettawa (PE) dari tingkatan umur yang berbeda, maka diketahui
rata-rata, standar de\‘riasi, minimum dan maksimum p;artuqlbuhan. berat badan anak
kambing jantan PE yang sedang bertumbuh disajikan pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Rata-rata, Standar Deviasi, Minimum dan Maksimum Berat Badan
(kg) Anak Kambing Jantan Peranakan Ettawa (PE) pada Tingkatan

Umur
Umur (Bln) Rata-rata Std, Deviasi Berat Badan Berat Badan
Minimum Maksimum
1.00 4.20 0.67 3.00 5.00
1.50 584 0.89 5.00 7.50
2.00 7.44 1.88 6.00 11.00,
2.50 8.30 1.92 6.50 © 12,00
3.00 8.75 1.85 7.00 12.50
3.50 9.71 1.86 7.50 12.50
4.00 12,00 0.50 © 1150 12.50
4.50 12.75 0.35 12.50 13.00
Total 7.70 _ 252 - 3.00 13.00
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Hasil penimbangan berar badan anak kambing jantan PE yang sedang
bertumbuh pada Tabel 2. Terlihat dari nilai total rata-rata pertambahan berat badan
adalah 7,70 kg, standar deviasi rata-rata 2,52 kg.

Keadaan ini menggambarkan bahwa fernak tersebut sedang dalam
pertumbuhan yang optimal dimana semakin meningkat umur anak kambing semakin
tinggi pula berat badannya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sugeng (1992) bahwa
pertumbuhan adalsh pertambahan berat badan atau ukuren tubuh sesuai dengan
umur, sedangkan perkembangan adalah berhubungan dengan adanya perubahan
vkuran serta fungsi dari berbagai ukuran fubuh semenjak embrio sampai dewasa.
Proses pertumbuhan pada awalaya berlangsung lambat, cepat kemmdian kembali
menurun dan akhirnya berhenti.

Pertambahan berat badan anak kambing jantan PE lebih cepat ferjadi pada awal
pertumbuhan. Dimana pada umur 1 bulan rata-ratn berat baden-mencapai 4,20 kg
kemudian meningkat pada umur 1,5 bulan dengan berat badan rata-rata adalah
5,84 ke, usmr 2 bulan bertambah lagi dengan berat badan rata-rata 7,44 kg, umr 2,5
dan 3 bulan rata-rata pertambahan berat badan yaitu 8,30 dan 8,75. Kemudian pada
umur 3,5 bulan meningkat yakni 9,71, lalu pada umur 4 bulan meningkat lagi
menjadi 12,00 kg dan kecepatan pertumbuhan terlihat menurun pada umur 4,5 bulan
dimana berat badan hagya naik 0,75 kg menjadi 12,75 kg,

Dari hastl yang didapatkan secara nyafa memperlihatl-:an' terjadinya
pemnnzi;man yang bervariasi dari berbagai tingkatan umur anak kambing jantan PE.

Adanya variasi berat badan anak kambing I;E yang disebabkan oleh tingkatan umur

»
[
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yang berbeda juga disebabkan oleh produksi air susu yang dihasilkan oleh induk
terhadap amaknya. Keadaan ini dapat dilihat pada Tabel 2 yakni rata-rata
pertambahan berat badan anak kambing jentan PE pada wmur 1 — 2 bulan relafif
tinggi. Hal ini disebabkan karena anak kambing masih memperoleh air susu yang
cukup dari induknya. Selanjutnya pada umur 4 hingga 4,5 bulan pertambahan berat
badan semakin menurun dimana anak kambing tersebut sudah dipisahkan da;'i‘
induknya dan sama sekali tidak memperoleh air susu. Hal ini sejalan deng.ann

pemyataan Jeffery (1962) yang menyatakan bahwa umur suatu terngk berpenga;u/h:

o

terhadap pertumbuhan, dimana pertumbuhan berpengaruh terhadap komposisi bair !
‘J\

£

susu yang dihasilkan oleh induknya. .

Faktor lain yang menyebabkan terjadinya perbec-lazn_ pertumbuhan dari masin“g-*h
masing tingkatan umur yang berbeda dapat pula disebabkan oleh kesanggupan afau
kemampuan temgk itu sendiri dalam proses pertumbuhan, Pemberian paksn yang
cukup akan mempengaruhi pertumbuhdn yang optimal. Hal ini sejalan dengan .
pernyataan Wodzicka Tomaszewska (1993) bahwa jumlah konsumsi pakan adalah
merupakan faktor yang penting dalam menentnkan jumlah zat-zat makanan yang
didapal oieh ternak dan selanjufuva mempenganifi perlimnbshan dan perkembangan
jaringan fubuvh. Selain itu bangse.dan jenin kelsmin juga sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan seperti yang dinyatakan oleh Soepamo (1982) bahwa
nutrisi, umur, bangsa, dan jenis kelamin adalah merupakan faktor _*.;ang gering
berhubtmg.an erat dan biasanya secara bebas untuk bersama-sama mempengaruhi

komposisi karias,
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Untuk melihat secara jelas adanya korelasi yang positif antara pertambahan
berat badan anak kambing jantan Peranakan Eftawa (PE) yang sedang berfumbuh

terhadap unmnr maka dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini:

15,0
Y =4,305+0,706X
12,5

R°=0,982 /
10,0

1
<
g [
2 v /
31] 7,5 /
% -
= 50
0 '
] «

2,5

00 z t ~ H = t L i

0,5 1,5 2,5 3,5 45
L (bulan)
¢ BB Jantan Power (BB Jantan)

Gambar 1. Grafik Korelasi a.ntara Pertambahan Umur (X, bulan) terhadap

Berat Badan (Y, kg)' Anak Kambing Jantan PE yang Sedang
Bertumbuh.

Berdasarkan Gambar 1 tersebut di atas, tergambar adanya korelasi yang positif
antara pertambzhan umur terhadap pertumbuhan berat badan anak kambing jantan
PE yang sedang bertunbuh. Ini dapat diketahui da.ri hasi] persamaan regresi linear
yang mana nilai ¥ = 4,305 + 0,706X dengan nilai koefisien determinasi (R?) adalah
0.982. Hasil ini membukiikan bashwa umur ternak berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan sehingga garis linedr dari hasil persamasn regresi merllempatkan laju

peningkatan yang tidak terputus (positif). Hal ini sesuai dengan pernyataan Sugeng

15




(1992) bahwa pertumibuhan adalah perfambahan berat badan atan ukuran fubuh
sesuai dengan umur ternak.

Berdasarkan hasil perhifungan sidik ragam pada Tabel Lampiran 2,
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang sangat nyata (P < 0,01) antara
pertambahan umur dengan perfumbuhan anak kambin-g jantan PE. Darl pengaruh
yang sangat nyata ini memperlihatkan fingkat pertambahan berat badan 'anak
kambing jantan PE terhadap berbagai tingkatan umur semakin jelas. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa dalam pegelition ini dimensi tubuh kambing jantan PE yang
sedang bertumbuh dipengaruhi oleh wmurmya. Hal ini sesual dengan -pernyataan
Ensminger (1968) bahwa pertumbuhian adalah pertambahan besarnya ofot, tulang,
organ dan bagian tubuh fainnya sejalan dengan bertambahnya umur

Dari hasil uji beda nyata terkecil (BNT) menunjukkan rafa-rata pertambahan
berat badan snak kambing Persnakan Ettawa jantan yang sedang bertumbuh
memperlihatkan adanya perbedaan nyata (P < 0,05) pada umnr 1 bulan dibanding

L 3

wmur 1,5, 2, 2,5, 3, 3,5, 4, 4,5, sedangkan pada umur 2, 2,5, 3 dan 4 tidak ada

perbedaan nyata.




KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil dan pembahasan maka kesimpulan yang diperoleh pada
pertumbulien anak kembing jantan Pérandkan Ettawa (PE) adalzh:

e Berat badan anak kambing jantan Peranakan Eftawa cendenung men.ingknl seiring,
dengan meningkatnya nmur fernak. .»

e Umur berpengaruh sangat nyata terhadap perfumbuhan anak kambing jantan
Perangkan Ettawa (PE).

e Dari hasil persamaan regresi linfer yang mana nilai. Y = 4,305 + 0,706X dengan
nilai koefisien determinasi .(R?) adalah 0,982. Nilai ini menunjukkan bahwa
pertamnbahan berat badan dipengaruhi oleh pertambahan umur.,

Sa_mn.

Mengin;:gai kan;)ing PE merupakan dwignna (susu dan daging) maka perlu dilaknkan

penyebarluasan informasi tentang pemanfaatan susu, bukan semata-mata daging saja.

Hal ini dapst membantu peningkatan pendapatan peternak khususnya di Kecamatan

Sendana.
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Tabel Lampiran 1. Hasi!l Perhitungan Sidik Ragam Pengaruh Pertambahan Umur
terhadap Perfumbuhan Berat Badan Anak Kambing Jantan
Peranakan Ettawa (PE) pada Berbagai Tingkatan Umur.

)4 DB KT F. Hit. Sig
BBIT Umur 328.864 7 46.981 17893"* .000
Galat 199.552 76 2.628
Total 528.416 83
Keterangan: =~ = Berpengaruh sangat nyata taraf 1% (P <0,01)
DB = Derajat Bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
FH = F. Hitung
Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
(i) Umur  (J) Umur { Mean Difference Std. Error Sig
1.0 1.50 1.6462° 682 082
2.00 3.2412° 646 .000
2.50 4.1059° 646 ,000
3.00 4.5500° 671 .000
3.50 5.5125° 769 .000
4.00 7.8000° 1.067 .000
4.50 8.5500" 1.255 .000
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Tabel Lampiran 2

(1) Umur () Umur Mean Difference
1.00 " 1.50 1.6462°
2.00 3.2412°
2.50 4.1059"
3.00 45500
3.50 5.5125
4.00 7.8000°
4.50 8.5500"
1.50 2.00 1.5950°
2.50 24597
3.00 2.9038"
3.50 3.8663
4.00 6.1538"
4.50 6.9038"
2.00 2.50 8647
3.00 1.3088"
3.50 22713
4.00 4.5588"
4.50 5.3088"
2.50 3.00 4441
3.50 1.4066
4.00 3.6941"
4.50 4.4441°
3.00 3.50 9625
4.00 3.2500"
4.50 4:0000°
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3.50 4.00 2.2875"
4.50 3.0375"
4.00 4.50 7.5000
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